https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 6, No. 3, April 2025

i JMPIS:
A‘%?A JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN

ILMU SOSIAL
DINASTI

REVIEW @ https://dinastirev.org/iMPis B dinastlinfo@gmail.com  (XC)+62 811 7404 455

DOI: https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i3
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Masalah
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis & Hasil Belajar Peserta
Didik dengan Locus Of Control Berbeda

Heldy Adynata Putra Pratama'*, Christina Ismaniati?
'Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia, heldyadynata.2023@student.uny.ac.id
“Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia, christina_ismaniati@uny.ac.id

"Corresponding Author: heldyadynata.2023@student.uny.ac.id

Abstract: This study aims to examine the extent to which the implementation of a problem-
based inquiry learning model impacts the critical thinking skills and learning outcomes of
eighth-grade students at SMP Negeri 1 Kotabaru, considering their locus of control. This
research employs a quantitative approach with a quasi-experimental design, involving two
groups: experimental and control, which are then compared. The effectiveness of the model in
enhancing students’' critical thinking skills and learning outcomes is measured using learning
outcome assessments, critical thinking skills tests, and locus of control questionnaires. The
findings indicate that: (1) The problem-based inquiry learning model significantly improves
students' critical thinking skills, (2) The model also positively impacts students' learning
outcomes, (3) Locus of control influences both critical thinking skills and learning outcomes.
Overall, this study confirms that the problem-based inquiry learning model significantly
enhances students' critical thinking skills and learning outcomes, despite variations in their
locus of control.

Keywords: Learning Outcomes, Critical Thinking Skills, Locus Of Control, Problem-Based
Inquiry Learning Model

Abstrak: Penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran
inkuiri berbasis masalah diterapkan akan memberikan dampak pada keterampilan berpikir
kritis serta hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kotabaru dengan
memperhatikan locus of control. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
kuasi eksperimen menggunakan dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol yang kemudian
akan dikomparasikan. Selanjutnya, keefektifan model dalam meningkatkan keterampilan
berpikir peserta didik dan hasil belajar diukur dengan instrumen penilaian hasil belajar, tes
keterampilan berpikir kritis, dan kuesioner locus of control. Hasil Penelitian sebagai berikut :
1) Model pembelajaran inkuiri berbasis masalah secara signifikan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, 2) Model pembelajaran inkuiri berbasis masalah juga berdampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik, 3) Mengungkapkan bahwa locus of control
memengaruhi keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan
penelitiaan ini terbukti bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis masalah secara signifikan
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dapat mendorong keterampilan peserta didik dalam berpikir secara kritis dan hasil belajar
mereka ke taraf yang lebih tinggi, meskipun terdapat variasi locus of control di antara mereka.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Locus Of Control, Pembelajaran
Inkuiri Berbasis Masalah

PENDAHULUAN

Perkembangan anak pada saat mereka memasuki fase menempuh pendidikan di tingkat
Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi salah satu fase yang sifatnya krusial pada proses
perkembangan mereka (Commodari et al., 2024). Pada fase ini, anak akan mengalami banyak
perubahan di mana mereka sedang bertransisi dari masa anak-anak ke tahap remaja. Peserta
didik bukan hanya menghadapi fisik yang berubah namun juga kondisi psikis serta sosial yang
sudah tidak seperti pada saat mereka di masa anak-anak (Bogador et al., 2024). Mereka mulai
mengembangkan identitas diri, membentuk pandangan hidup, serta memahami peran mereka
dalam masyarakat (Al-Thani & Ahmad, 2025). Perubahan ini sering kali disertai dengan
tantangan yang kompleks, seperti tekanan akademis, hubungan sosial, dan ekspektasi dari
lingkungan sekitar. Selama masa transisi ini, peserta didik perlu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang memadai untuk dapat menghadapi berbagai situasi dan membuat keputusan
yang tepat.

Pembelajaran inkuiri berbasis masalah merupakan model pembelajaran atau
pendekatan dalam proses belajar mengajar yang akan mengintegrasikan pembelajaran tersebut
dengan kondisi riil yang dialami oleh peserta didik dan mendorong dilakukannya pemecahan
masalah pada pegalaman tersebut (Contreras et al., 2024). Peserta didik yang berdinamika
dengan pembelajaran ini akan membuat atau merumuskan masalah-masalah dan akan
menyelidiki jawaban serta solusi dari permasalahan tersebut. Dalam proses perumusan ini,
peserta didik akan melibatkan bukan hanya pengamatan serta penghimpunan data yang relevan
namun juga peserta didik perlu unuk melakukan analisa kritis terhadap informasi yang mereka
peroleh (Novitra et al., 2025).

Maka, pendekatan ini dinilai akan efektif untuk membuat peserta didik merefleksikan
ulang atau berlatih untuk merefleksikan pengalaman dengan lebih tepat. Menurut Egitim
(2024), model ini akan membuat peserta didik untuk dapat terus aktif dalam proses dan mulai
untuk memberikan pertanyaan maupun pernyataan secara kritis. Kohout (2025),
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah bukan hanya semata-mata mengaitkan
pembelajaran dengan apa yang peserta didik alami namun juga dapat berperan sebagai media
untuk membentuk kemampuan atau kesadaran diri peserta didik yang akan mempengaruhi
locus of control yang mereka miliki dan akan memberikan mereka peluang untuk
mengembangkan ketrampilan mereka termasuk di antaranya adalah berpikir kritis serta dapat
memperbaiki hasil belajar mereka (Hari Rajan et al., 2025).

Penulis menemukan bahwa pada peserta didik di SMP Negeri 1 Kotabaru ditemukan
adanya indikasi permasalahan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis. Pasifnya peserta
didik dalam pembelajaran membuat peserta didik tidak memiliki perkembangan keterampilan
berpikir kritis yang baik dan juga hasil belajar yang cenderung kurang baik. Permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik dapat berpengaruh besar terhadap locus of control yang ada di
dalam diri1 setiap peserta didik (Hu et al., 2024).

Locus of control dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang dengan kaitan yang
kuat pada kemampuan mereka untuk memberikan kontrol atas kejadian-kejadian yang terjadi
dalam hidup individu tersebut. Peserta didik yang mengalami berbagai tantangan mungkin
mulai merasa bahwa hasil dari usaha mereka ditentukan oleh faktor-faktor eksternal, seperti
nasib atau keberuntungan (Nicoletti et al., 2024). Hal ini dapat menciptakan pola pikir yang
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pasif dan mengurangi motivasi untuk belajar, hal ini diakibatkan oleh rasa tidak memiliki
kendali atas proses belajar yang mereka alami. Dengan demikian, penting untuk memahami
bagaimana permasalahan yang dihadapi peserta didik dapat membentuk locus of control
mereka dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar (Hoang et al.,
2024).

Locus of control dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu internal dan eksternal. Locus
of control internal dapat diartikan sebagai kepercayaaan individu bahwa mereka dapat
mengendalikan hasil tindakan seru keputusan yang sudah mereka ambil. Menurut Zhang &
Hu (2024), peserta didik dengan jenis locus of control internal terdorong dari dalam diri sendiri
untuk proaktif dalam menghadapi tantangan, memiliki kepercayaan bahwa usaha mereka akan
memberikan hasil serta memiliki dedikasi yang tinggi terhadap keberhasilan pasca
berkontribusi. Berkebalikan dengan mereka dengan locus of control internal, mereka yang
memiliki locus of control jenis eksternal yang yakin bahwa apa yang akan didapatkan oleh
dirinya justru ditentukan bukan proses dari dalam diri namun oleh kekuatan-kekuatan dari luar
diri beserta faktor-faktornya di aman faktor ini merupakan faktor yang tidak dapat ditempatkan
di bawah kendali individu (Zeng & Ravindran, 2025). Dengan jenis locus of control ini, mereka
akan berpandangan bila sukses maupun gagalnya mereka ada di tangan nasib atau keadaan
bukan dari diri mereka sendiri dan membentuk sifat pasif dalam pembelajaran (Budria et al.,
2023).

Botha & Dahmann (2024), mengemukakan bahwa peserta didik dengan locus of control
ini akan merasakan rasa tidak berdaya jika mereka menghadapi tantangan-tantangan akademis
dan memiliki potensi yang besar untuk mengalami stress dan juga kecemasan. Akibatnya,
peserta didik akan menunjukkan sinyal kemampuan untuk berpikir secara kritis yang rendah
dan juga nilai yang cenderung jauh di bawah teman sebaya / sekelasnya (Cook, 2025). Dengan
neberapkan model pembelajaran inkuiri berbasis masalah dapat menjadi solusi yang mampu
secara efektif mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekaligus
memperkuat locus of control internal mereka. Lahirnya kesempatan peserta didik untuk
mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan bekerja sama dalam kelompok, diharapkan mereka
akan melihat bahwa usaha dan kolaborasi dapat menghasilkan dampak positif pada hasil
belajar.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian
kuasi-eksperimen untuk menunjukkan bagaimana dampak dari penggunakan metode
pembelajaran inkuiri berbasis masalah terhadap tingkat atau kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar dari peserta didik, mengungkapkan bahwa studi kuasi-eksperimental adalah
metode pengembangan dari rancangan-rancangan eksperimen yang sudah ada di mana metode
ini akan menggunakan kelompok kontrol tanpa melibatkan proses pembentukan kelompok
secara acak. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 133 orang peserta didik yang ada pada
kelas VIII di SMP Negeri 1 Kotabaru. Dalam penelitian ini 2 kelompok akan dibentuk penulis
dengan 1 kelompok yang akan menjadi kelompok eksperimen yang menjalankan model
pembelajaran inkuiri berbasis masalah dan 1 kelompok akan menjadi kelompok kontrol. Data
dari kedua kelompok tersebut akan dibandingkan dengan menggunakan uji non-parametrik,
yang terdiri dari Wilcoxon Rank Test, Mann-Whitney Test, dan Kruskal-Wallis Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada studi ini, uji normalitas yang diterapkan oleh penulis adalah Shapiro-Wilk di mana
uji ini, untuk data di bawah 50 maka uji Shapiro-Wilk akan dapat menguji tingkat normalitas
data yang jumlahnya kecil (>50 data). Maka, berdasarkan uji yang dilakukan penulis,
ditemukan bahwa setiap data dapat dinyatakan normal dengan nilai sig. yang melebihi 0,05.
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Tabel 1. Uji Normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df  Sig. Statistic df  Sig.
Pretest 120 133 .000 971 133 .006
Posttest 113 133 .000 971 133 .007

Keterampilan Berpikir Kritis .082 133 .028 971. 133 .006

Berdasarkan hasil uji normalitas, data dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal.
Oleh karena itu, analisis data dilakukan menggunakan statistik non-parametrik karena metode
ini.

Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest dengan Uji Wilcoxon

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Post - Pretest ~ Negative Ranks 4* 10.50 42.00
Positive Ranks 124 66.24 8214.00
Ties 5¢
Total 133

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Tabel 3. Analisis Uji Wilcoxon
Test Statistics®
Posttest - Pretest
Z -9.741
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on Negative Ranks

Negative Ranks menunjukkan ada 4 responden yang memiliki skor posttest lebih rendah
dibandingkan dengan skor pretest, dengan rata-rata rank 10.50 dan total rank sebesar 42.
Positive Ranks menunjukkan ada 124 responden yang memiliki skor posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan skor pretest, dengan rata-rata rank 66.24 dan total rank sebesar 8214.
Ties menunjukkan ada 5 responden yang skor posttest-nya sama dengan skor pretest, dan total
jumlah sampel adalah 133 (4 + 124 + 5). Disisi lain nilai Z adalah -9.741. Nilai ini
menunjukkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Ranks. Selain itu, Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0.000. Nilai ini menunjukkan tingkat signifikansi hasil uji.

Dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
(0.05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest. Mayoritas responden menunjukkan peningkatan skor posttest dibandingkan
dengan skor pretest. Hal ini dapat menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang
dilakukan efektif.

Uji Mann-Whitney U adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan
dua kelompok independen. Uji ini berfungsi untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara dua kelompok antara kelas eksperimen dan kontrol pada hasil pretest dan
posttest. Hipotesis dalam uji Mann-Whitney U sebagai berikut:

e Ho: Tidak ada perbedaan signifikan antara dua kelompok.
e Hi: Terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok.
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Tabel 4. Hasil Rata-Rata Pretest dan Posttest dengan Uji Mann-Whitney

Ranks
Kelas N Mean Rank  Sum of Ranks

Pretest Kelas Eksperimen 66 67.79 4474.00
Kelas Kontrol 67 66.22 4437.00

Total 133
Post Kelas Eksperimen 66 86.02 5677.50
Kelas Kontrol 67 48.26 3233.50

Total 133

Tabel 5. Analisis Uji Mann-Whitney
Test Statistics®
Pretest Posttest

Mann-Whiteney U 2159.000 955.500
Wilcoxon W 4437.000  3233.500
Z -.237 -5.698
Asymp. Sig. (2-tailed) 813 .000

a. Grouping Variable: Kelas

Pada pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 67.79 dengan jumlah rank
sebesar 4474.00 Sedangkan pada kelas kontrol memiliki rata-rata rank sebesar 66.22 dengan
jumlah rank sebesar 4437.00. Pada posttest kelas eksperimen memiliki rata-rata rank sebesar
86.02 dengan jumlah rank sebesar 5677.50 sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata rank
sebesar 48.26 dengan jumlah rank sebesar 3233.50.

Pada pretest nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.813, yang lebih besar dari tingkat
signifikansi (0.05), maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tahap pretest. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki kondisi
awal yang relatif sama. Disisi lain nilai posttest dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000,
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tahap posttest. Rata-rata rank kelas eksperimen
(86.02) lebih tinggi daripada kelas kontrol (48.26), menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki hasil yang lebih baik setelah perlakuan/intervensi.

Sehingga berdasarkan tabel terseburt terdapat perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kontrol pada posttest, dengan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi pada kelas eksperimen efektif.

Uji Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk membandingkan
dua kelompok independen. Uji ini berfungsi untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan antara dua kelompok dalam hal distribusi data atau median, terutama jika data tidak
berdistribusi normal atau berskala ordinal. Hipotesis dalam uji Mann-Whitney U sebagai
berikut:

e Ho : Tidak ada perbedaan median yang signifikan antara kelompok.
e Hi: Terdapat perbedaan median yang signifikan antara minimal dua kelompok.
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Tabel 6. Analisis Kruskal-Wallis
Test Statistics™”

Pretest Posttest  Keterampilan  Locus of

Berpikir Kritis  Control
Kruskal-Wallis H .056 32.464 75.480 35.055
df 1 1 1 1
Asymp. Sig. 813 .000 .000 .000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelas

Nilai Asymp. Sig. (0,813) lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak ada perbedaan hasil
pretest yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap pretest.
Ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, kedua kelompok memiliki karakteristik yang
sebanding.

Sedangkan pada hasil posttest, nilai Asymp. Sig. (0,000) lebih kecil dari 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada tahap posttest. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan pada kelompok
eksperimen berpengaruh secara signifikan terhadap hasil posttest.

Disisi lain terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikarenakan nilai Asymp. Sig. (0,000) lebih kecil
dari 0,05, yang berarti Kelompok eksperimen memiliki nilai mean rank lebih tinggi (96,12)
dibandingkan kelompok kontrol (38,31), menunjukkan bahwa intervensi secara signifikan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Untuk LOC terdapat perbedaan yang signifikan dalam locus of control antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diliat dari nilai Asymp. Sig. (0,000) lebih kecil dari
0,05, yang berarti Kelompok eksperimen memiliki nilai mean rank lebih tinggi (86,77)
dibandingkan kelompok kontrol (47,52), menunjukkan bahwa intervensi berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil yang diperoleh.

Hal ini berarti bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis masalah riil yang ada di
kehidupan atau pengalaman peserta didik itu sendiri mampu memberikan hasil yang berbeda
dengan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional dengan sama-sama
memiliki Jocus of control yang tidak sama atau dalam kata lain dalam 1 kelompok atau kelas,
peserta didik memiliki locus of control yang berbeda. Penggunaan inkuiri ini dapat
memberikan suatu dorong agar peserta didik dapat atau memiliki keinginan dan melaksakan
keinginan untuk dapat aktif dalam pembelajaran. Keaktifan ini dapat berupa peserta didik tidak
enggan untuk bertanya, ikut mencari solusi hingga melakukan eksplorasi dalam berbagai
perspektif yang tersedia. Dalam teori konstruktivisme yang dijelaskan oleh (Taggart et al.,
2025), bahwa pembelajaran yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk dapat secara
aktif membentuk pemahaman sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka sendiri
merupakan pembelajaran yang akan efektif membentuk kemampuan peserta didik. Dalam studi
ini, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mereka lebih baik daripada
mereka yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional.

Peserta didik yang memiliki keterlibatan secara aktif pada pembelajaran yang
diterapkan penulis lebih memiliki motivasi dalam proses ini. Hal ini sejalan dengan temuan
(Khonkla et al., 2024), yang mengungkapkan hal yang serupa. Apa yang terjadi dalam
dinamika penelitian selaras dengan konsep lotus of focus. Dalam pembelajaran ini peserta didik
yang mendapatkan bagian sebagai kelas atau kelompok eksperimen cenderung
memperlihatkan perubahan dari eksternal ke internal dan merasa bahwa tingkat kepercayaan
diri menjadi lebih tinggi yang dilihat dari data dan juga pengamatan penulis yang
memperlihatkan tindakan usaha mereka dalam proses pembelajaran.
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Jika dibandingkan dengan metode konvensional maka perbedaannya sangat signifikan
di mana dalam pembelajaran ini ketimpangan keaktifan dan berpikir kritis sangat terlihat.
Peserta didik yang tetap pasif dan memiliki pemikiran bahwa mereka tidak bisa menyelesaikan
tugas yang diberikan serta tidak menunjukkan adanya motivasi untuk berpikir dengan lebih
kritis. Peserta didik ini terlihat lebih menitik beratkan kemampuan berpikir kritis mereka
kepada bagaimana tingkat kemampuan guru alih-alih sebagai usaha yang sudah mereka
lakukan untuk dapat membangun cara berpikir kritis yang dapat membantu kehidupan sehari-
hari mereka.

Model pembelajaran inkuiri ini mampu meningkatkan hasil dari pembelajaran yang
dilakukan peserta didik yang dapat ditilik dari hasil ujian mereka meskipun dalam kelas
terdapat peserta didik-peserta didik yang memiliki locus of control yang beragam, yaitu internal
dan eksternal. Peserta didik yang tergabung pada kelas eksperimen menunjukkan adanya nilai
yang lebih rata jika dibandingkan dengan mereka yang merasakan pembelajaran konvensional.
Pendekatan yang diterapkan penulis pada kelas eksperimen dapat memicu rasa ingin aktif
peserta didik dan mendorong peserta didik mewujudkan atau merealisasikan keinginan aktif
tersebut. Pada teori konstrukstivisme, termuan ini menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik
belajar berdasarkan pengelaman mereka sudah terbukti dan menjadi fasilitator peserta didik
untuk dapat meningkatkan hasil yang mereka raih pasca pembelajaran dilaksanakan.

Peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik jika
dibandingkan dengan kelas kontrol pada saat proses pembelajaran dilaksanakan. Locus of
internal menyatakan bahwa individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tercermin
dari tingkat motivasi yang akan mendasari keputusan yang akan mereka ambil. Hal ini
tercermin dari keinginan tinggi mereka untuk terus terlibat dalam diskusi dan motivasi ini
sifatnya adalah intrinsik, keluar dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Berbeda dengan yang
terjadi dengan kelas kontrol, jarak antara mereka yang memiliki locus of control internal
dengan eksternal sangat terlihat di mana keaktifan peserta didik tidak merata seperti yang
terjadi pada kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri berbasis masalah. Hal ini dijelaskan
seperti yang dihasilkan oleh (Akpur, 2025), di mana pada pembelajaran berbasis masalah,
peserta didik cenderung dapat mengikuti pembelajaran terlepas dari locus of control mereka
dengan mendorong adanya kolaborasi dan juga restrukturisasi pada pandangan mereka
tentanga pengalaman yang dialami.

Dengan hasil ini, peserta didik pada kelas eksperimen terbukti memiliki hasil yang lebih
baik daripada konvensional meskipun dalam satu kelas terdapat peserta didik dengan memiliki
locus of control yang tidak sama. Berdasarkan metode eksperimen, peserta didik terlihat aktif
dan meningkatkan nilai serta pemahaman mereka semenara metode yang diterapkan di kelas
kontrol menunjukkan adanya ketimpangan hasil dan pemahaman pada mereka dengan locus of
control internal dengan eksternal.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam studi ini membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri berbasis
masalah secara signifikan dapat mendorong keterampilan peserta didik dalam berpikir secara
kritis dan hasil belajar mereka ke taraf yang lebih tinggi, meskipun terdapat variasi locus of
control di antara mereka. Peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah
menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi, motivasi yang lebih baik, dan keterampilan
dalam berpikir secara kritis lebih berkembang bila dikomparasi dengan peserta didik yang
mengikuti metode konvensional. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk
berkolaborasi, bertanya, dan mengeksplorasi berbagai perspektif, sehingga mendorong mereka
untuk beralih dari locus of control eksternal ke internal. Hasilnya, peserta didik di kelas
eksperimen tidak hanya memperoleh nilai yang lebih baik tetapi juga menunjukkan
peningkatan dalam kepercayaan diri dan motivasi belajar. Temuan ini menggaris bawahi
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pentingnya penerapan model pembelajaran yang aktif dan partisipatif dalam meningkatkan
kualias dari proses pembelajaran dan dapat mengembangkan peserta didik dengan lebih
optimal.
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